Setelah 40 Tahun, Aceh Besar
Siap Kembali Gelar MTQ
Tingkat Provinsi

Category: ACEH
written by Redaksi | October 2, 2025

SeanteroNews.com — Setelah empat dekade berlalu, Aceh Besar
kembali menyatakan kesiapan menjadi tuan rumah Musabaqgah
Tilawatil Qur’an (MTQ) tingkat provinsi. Pemerintah kabupaten
menyatakan bahwa mereka telah mempersiapkan segala fasilitas
agar pelaksanaan MTQ dapat berjalan lancar dan sukses.

Pernyataan ini disampaikan dalam presentasi publik yang
memaparkan beberapa lokasi utama dan opsi alternatif sebagai
arena pelaksanaan MTQ. Pihak kabupaten optimis bahwa Aceh
Besar mendapat kepercayaan sebagai tuan rumah berikutnya,
mengingat pengalaman lama dan antusiasme masyarakat. Ini
menjadi momentum penting untuk memperkuat syiar Al-Qur’an dan
meningkatkan citra daerah di tingkat provinsi maupun nasional.

Aceh Besar terakhir kali menjadi tuan rumah MTQ tingkat
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provinsi sekitar 40 tahun lalu. Kini, pucuk kepemimpinan
daerah berharap jabatan tersebut bisa kembali diamanahkan
kepada mereka. Dalam rencananya, persiapan tidak hanya soal
lokasi dan fasilitas, tetapi juga akomodasi kafilah, fasilitas
pendukung lomba, serta koordinasi teknis dengan pihak
provinsi.

Harapannya, jika usulan tersebut disetujui oleh Gubernur Aceh
dan pemerintah provinsi, Aceh Besar akan menjadi tuan rumah
MTQ ke-38 Provinsi Aceh pada tahun 2027 mendatang. Penunjukan
ini dianggap sebagai wujud komitmen terhadap penguatan nilai
keagamaan, pembinaan kafilah, dan pencapaian prestasi dalam
bidang tilawah di provinsi.

Persiapan matang dan dukungan masyarakat menjadi kunci agar
Aceh Besar bisa menunjukkan kapasitasnya sebagai tuan rumah
MTQ kembali. Kesiapan pun dinyatakan tidak hanya dari segi
sarana fisik, tetapi juga kesiapan panitia dan sinergi dengan
pemerintah provinsi.[]



